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Suami shalih adalah komponen penting yang dapat menjadikan suatu
keluarga menjadi keluarga yang harmonis. Namun, di Desa Gilang materi suami
shalih jarang menjadi objek pembahasan dalam pengajian-pengajian, termasuk
pengajian yang diikuti oleh kaum perempuan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana pandangan
tokoh masyarakat perempuan di Desa Gilang Kecamata Ngunut Kabupaten
Tulungagung tentang kriteria suami shalih ? 2) Bagaimana pandangan tokoh
masyarakat perempuan di Desa Gilang Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung tentang suami shalih ditinjau dari perspektif qiraah mubadalah ?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara. Sedangkan teknik analisa
data menggunakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh, catatan lapangan dikategorikan, dijabarkan ke dalam unit — unit,
memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
diri sendiri ataupun orang lain.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pandangan tokoh masyarakat
perempuan di Desa Gilang Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung tentang
kriteria suami shalih adalah suami yang beragama islam dapat membimbing istri
pada jalan yang lurus dan selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT. dapat
menjadi pemimpin, panutan bagi keluarganya, berpengetahuan luas dan
bertanggungjawab terhadap keluarga, dan sebagai panutan juga teladan bagi
keluarganya. Para tokoh perempuan di masyarakat Desa Gilang Kecamatan
Ngunut Kabupaten Tulungagung memandang bahwa suami saleh sangat penting
namun lebih penting istri shalihah karena istri sebagai pendengar dan konselor
seorang suami, juga sebagai madrasah bagi putra — putrinya. Istri adalah partner
dalam hidup dan kebahagiaan dalam keluarga harus diwujudkan bersama. 2)
Ditinjau dari perspektif giraah mubadalah pandangan tokoh perempuan di Desa
Gilang Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung tentang suami shalih belum
menunjukkan pemahaman pentingnya hubungan timbal balik atau saling
menguntungkan antara suami dan istri karena masih menempatkan istri shalihah
lebih penting daripada suami shalih.
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A pious husband is an important component that can make a family into a
harmonious family. However, in Gilang Village, the material of a pious hushand
is rarely the object of discussion in recitations, including recitations that are
attended by women.

The formulation of the problem in this study are: 1) What are the views of
female community leaders in Gilang Village, Ngunut District, Tulungagung
Regency about the criteria for a pious husband? 2) What are the views of female
community leaders in Gilang Village, Ngunut District, Tulungagung Regency
about pious husbands from the perspective of giraah mubadalah?

The research method used is a qualitative method, the data collection
technique used in this study is in the form of interviews. While the data analysis
technique uses the process of systematically finding and compiling the data
obtained, field notes are categorized, described into units, choosing which ones
are important and making conclusions so that they are easy to understand yourself
or others.

The results of this study show that: 1) The views of female community
leaders in Gilang Village, Ngunut District, Tulungagung Regency, about the
criteria for a shalih husband to be a husband of faith or Muslim religion who can
guide the wife on a straight path and always draw closer to Allah SWT. and can
be a proper family leader, able to be a role model for his family, knowledgeable
and fully responsible for the family as a role model and role model for his family.
2) Female leaders in the community of Gilang Village, Ngunut District,
Tulungagung Regency, view that shalih's husband is very important but still more
important is shalihah's wife because the wife is the listener and counselor of a
husband, as well as a madrasa for his sons and daughters. The wife is a partner in
life and happiness in the family must be realized together.
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